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ABSTRAK 

 Tesis ini merupakan penelitian terhadap ayat-ayat keluarga dalam tafsir aṭ-

Ṭabarī dan tafsir al-Misbah dengan menggunakan teori fungsi interpretasi. Alasan 

peneliti memilih pokok bahasan ini adalah pertama, masih tingginya diskriminasi dan 

kekerasan terhadap perempuan dalam keluarga. Menurut peneliti hal tersebut 

membatasi peran perempuan di ranah domestik dan publik, dan hingga saat ini masih 

terjadi di tengah masyarakat muslim. Kedua, adanya ketidaksetaraan gender laki-laki 

dan perempuan, dan al-Qur’an sering menjadi legitimasi atas adanya ketimpangan-

ketimpangan tersebut. Ketiga, kedua tokoh merupakan mufassir terkemuka dengan 

zaman yang berbeda. Untuk itu, penelitian ini bertujuan menjawab persoalan 

bagaimana penafsiran Ibnu Jarīr dan M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat keluarga 

ditinjau dengan teori fungsi interpretasi, kemudian bagaimana relevansi penafsiran 

kedua tokoh kesetaraan gender dan juga kehidupan keluarga saat ini. 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini menggunakan metodologi 

penelitian dengan jenis library research dan cara penelitian deskriptif analitis. 

Penelitian ini juga  menggunakan metode tafsir maudhu’i dengan membahas topik 

tertentu dalam al-Qur’an. Adapun sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab 

tafsir aṭ-Ṭabarī dan tafsir al-Misbah, dengan metode analisis data menggunakan 

metode hermeneutika “to explain”.  Dalam penelitian ini, peneliti membatasi dengan 

tiga pokok bahasan, 1). Pemimpin dan posisi perempuan dalam keluarga. 2). Poligami 

dalam keluarga. 3). Hak kewarisan Perempuan. Di samping itu, peneliti juga 

menggunakan teori fungsi interpretasi yang dikembangkan oleh Jorge J.E. Gracia 

untuk mengkaji pokok bahasan tersebut dengan pendekatan kesetaraan gender dengan 

konsep bahwa perbedaan perempuan dan laki-laki pada hakekatnya adalah bentukan 

masyarakat melalui konstruksi sosial budaya, sehingga menghasilkan peran dan tugas 

yang berbeda (nurture). 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai berikut; 1). Dari segi 

historical function, pemikiran sunnah wa al-jama’ah cenderung mempengaruhi Ibnu 

Jarīr dalam penafsirannya, sedangkan M. Quraish Shihab hampir secara keseluruhan 

karir intelektualnya di bawah asuhan al-Azhar Kairo sehingga cendrung moderat 

dalam penafsirannya. Pengaruh latar belakang pemikiran tersebut terlihat dalam segi 

meaning function, kedua mufassir sepakat bahwa pemimpin dalam keluarga yang 

utama adalah laki-laki, namun Ibnu Jarīr cenderung karena keunggulan fisik dan akal 

laki-laki, sedang Quraish Shihab cenderung lebih bersifat fungsional. Dalam poligami, 

pandangan kedua mufassir bahwa poligami cenderung menyebabkan kekerasan dan 

diskriminasi terhadap perempuan, dan menekankan untuk berlaku adil terhadap 

perempuan. Dalam hak kewarisan perempuan, kedua mufassir sepakat dengan konsep 

yang ditetapkan al-Qur’an yaitu 2 : 1, dengan pertimbangan laki-laki memiliki 

kewajiban untuk membayar mahar dan memberi nafkah bagi keluarganya. Dalam segi 

implicative function, interpretasi kedua mufassir sejalan dengan Undang-undang dan 

KHI. 2). interpretasi kedua tokoh tersebut juga masih relevan dengan konsep 

kesetaraan dan kondisi kehidupan keluarga saat ini. 

Kata Kunci : keluarga sakinah, kesetaraan gender, perbandingan tafsir  
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LAMPIRAN: 

Lampiran 1: 

Ayat tentang kepemimpinan dan posisi perempuan dalam keluarga : 

Q.S. an-Nisa : 34 

نْ  ُ بعَْضَهمُْ علَََ بعَْضٍ وَبِّمَا أَنفَقُواْ مِّ لَ اللّه هِّسَاء بِّمَا فضََّ امُونَ علَََ الن ِّجَالُ قوََّ الِّحَاتُ قاَنِّتَاتٌ الره أَمْوَالِّهِّمْ فاَلصَّ

 ِّ ع ظُوهُنَّ وَاهْْرُُوهُنَّ فِِّ المَْضَاجِّ ُ وَاللاَّتِِّ تَََافوُنَ نشُُوزَهُنَّ فعَِّ هِّلغَْيْبِّ بِّمَا حَفِّظَ اللّه ظَاتٌ ل نْ حَافِّ
ِ
وَاضِّْْبوُهُنَّ فاَ

َ كََنَ  نَّ اللّه
ِ
يلًا ا يراً أَطَعْنكَُُْ فلََا تبَْغُواْ علَيَِّْْنَّ سَبِّ  -٣٤- علَِّيهاً كَبِّ

Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 

Melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 

dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka 

perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan 

menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah Menjaga (mereka). 

Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz,hendaklah kamu 

beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 

ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, 

Allah Maha Tinggi, Maha Besar. 

 

Q.S. ar-Rum : 21 

نْ أ يََتِّهِّ أَنْ خَلقََ  َ لَ يََتٍ وَمِّ نَّ فِِّ ذَلِِّ
ِ
ةً ا ةً وَرَحَْْ وَدَّ ليَْْاَ وَجَعَلَ بيَنْكَُُ مَّ

ِ
هِّتسَْكُنوُا ا كُُْ أَزْوَاجاً ل نْ أَنفُسِّ هِّقَوْمٍ  لكَُُ مهِّ ل

 -٢١-يتََفَكَّرُونَ 

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia Menciptakan pasangan-

pa-sangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan Dia Menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir. 
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Lampiran 2: 

Ayat tentang hak kewarisan : 

Q.S. an-Nisa’ : 11-12.1 

ن كُنَّ نِّسَاء فوَْقَ اثنْتَيَِّْْ فلَهَُنَّ ثلُُ 
ِ
ثلُْ حَظهِّ الُنثيَيَِّْْ فاَ كَرِّ مِّ كُُْ لِّلذَّ ُ فِِّ أَوْلَادِّ يكُُُ اللّه ن كََنتَْ يوُصِّ

ِ
ثاَ مَا ترََكَ وَا

دَةً فلَهََا النهِّصْفُ وَلَبوََيهِّْ لِّكُهِّ  ُ وَلٌََ وَوَرِّثهَُ وَاحِّ َّمْ يكَُن لََّ ن ل
ِ
ن كََنَ لََُ وَلٌََ فاَ

ِ
ا ترََكَ ا مَّ دُسُ مِّ نْْمَُا السُّ دٍ مهِّ وَاحِّ

اَ أَوْ دَيْنٍ أ   يَّةٍ يوُصِِّ بِِّ ن بعَْدِّ وَصِّ دُسُ مِّ هِّ السُّ خْوَةٌ فلَُأمهِّ
ِ
ن كََنَ لََُ ا

ِ
هِّ الثُّلثُُ فاَ لَا بآَ ؤُكُُْ وَأَبناؤُكُُْ أَبوََاهُ فلَُأمهِّ

َ كََنَ علَِّيما حَكِّيماً  نَّ اللّه
ِ
ِّ ا نَ اللّه ُمْ أَقْرَبُ لكَُُْ نفَْعاً فرَِّيضَةً مهِّ  -١١-تدَْرُونَ أَيُُّّ

Allah Mensyariatkan (Mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 

untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian 

dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang 

jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh 

setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-

masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 

mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia 

diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika 

dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. Pembagian-pembagian tersebut di atas setelah (dipenuhi) wasiat 

yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 

anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak 

manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Maha Bijaksana. 

 

ن كََنَ لهَنَُّ وَلٌََ فلَكَُُُ 
ِ
َّهنَُّ وَلٌََ فاَ َّمْ يكَُن ل ن ل

ِ
يَّةٍ وَلكَُُْ نِّصْفُ مَا ترََكَ أَزْوَاجُكُُْ ا ن بعَْدِّ وَصِّ ا ترََكْنَ مِّ مَّ بعُُ مِّ الرُّ

ن كََنَ لكَُُْ وَلٌََ فلََ 
ِ
َّكُُْ وَلٌََ فاَ َّمْ يكَُن ل ن ل

ِ
ا ترََكْتُُْ ا مَّ بعُُ مِّ اَ أَوْ دَيْنٍ وَلهَُنَّ الرُّ يَْ بِِّ ن بعَْدِّ يوُصِّ ا ترََكْتُُ مهِّ مَّ هنَُّ الثُّمُنُ مِّ

اَ أَوْ دَيْنٍ وَ  يَّةٍ توُصُونَ بِِّ دُسُ وَصِّ نْْمَُا السُّ دٍ مهِّ لًََ أَو امْرَأَةٌ وَلََُ أَخٌ أَوْ أُخْتٌ فلَِّكُهِّ وَاحِّ ن كََنَ رَجُلٌ يوُرَثُ كََلَ
ِ
ا

                                                            
1 Ayat dan terjemahan dikutip dari aplikasi al-Kalam versi digital 1.0 (Penerbit Diponegoro, 2009). 
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اَ أَوْ دَيْنٍ غيَْرَ مُضَآ رهٍ  يَّةٍ يوُصََ بِِّ ن بعَْدِّ وَصِّ كََء فِِّ الثُّلثُِّ مِّ َ فهَُمْ شَُُ ن ذَلِِّ ن كََنوَُاْ أَكْثَََ مِّ
ِ
نَ فاَ يَّةً مهِّ ِّ   وَصِّ اللّه

ُ علَِّيٌم حَلِّيٌم   -١٢-وَاللّه

Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 

istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu 

mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah 

dibayar) hutangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu 

tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka 

para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah 

dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) hutang-hutangmu. 

Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 

meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang 

saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu), maka bagi 

masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika 

saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersama-sama dalam 

bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan 

setelah dibayar) hutangnya dengan tidak menyusahkan (kepada ahli waris). 

Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun. 

 

Q.S. an-Nisa : 176 : 

نِّ امْرُؤٌ هَلَََ ليَسَْ لََُ وَلٌََ وَلََُ أُخْتٌ فلَهَاَ نِّصْفُ 
ِ
لََِّ ا ُ يفُْتِّيكُُْ فِِّ الْكََلَ تَفْتُونكََ قلُِّ اللّه مَا ترََكَ وَهُوَ يرَِّثُُاَ يسَ ْ

ن كََنتََا اثنْتَيَِّْْ فلَهَُمَا الثُّلثُاَنِّ مِّ 
ِ
َّهَا وَلٌََ فاَ َّمْ يكَُن ل ن ل

ِ
ثلُْ حَظهِّ ا كَرِّ مِّ ِّجَالًا وَنِّسَاء فلَِّلذَّ خْوَةً ره

ِ
ن كََنوُاْ ا

ِ
ا ترََكَ وَا مَّ

ءٍ علَِّيٌم  ُ بِّكُهِّ شََْ لُّواْ وَاللّه ُ لكَُُْ أَن تضَِّ ُ اللّه  -١٧٦-الُنثيَيَِّْْ يبَُيْهِّ

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang Kalālah).  Katakanlah, “Allah 

Memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu), jika seseorang mati dan dia 

tidak mempunyai anak tetapi mempunyai saudara perempuan, maka bagiannya 

(saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan 

saudara-nya yang laki-laki mewarisi (seluruh harta saudara perempuan), jika dia 

tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi 

keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Dan jika mereka (ahli waris 

itu terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang 

saudara laki-laki sama dengan bagian dua saudara perempuan. Allah 

Menerangkan (hukum ini) kepadamu, agar kamu tidak sesat. Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.”  

 



1 
 

BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga yang harmonis merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah 

pernikahan. Dalam pelaksanaan sebuah pernikahan, selalu diiringi dengan ucapan-

ucapan do’a untuk menjadi keluarga sakinah yang mawaddah dan rahmah. Tujuan dari 

do’a ini tidak terlepas agar kedua mempelai kelak bisa menjadi keluarga yang 

harmonis, langgeng dan mendapat petunjuk Allah SWT. 

Pentingnya pernikahan dalam Islam diungkapkan dalam beberapa ayat dalam al-

Qur’an, serta menjelaskan hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya. Selain 

dalam agama, pernikahan juga diatur oleh undang-undang yang berlaku di negara, 

yang di dalamnya menjelaskan tentang hak dan kewajiban bagi pasangan yang telah 

mengadakan pernikahan. 

Kata “nikah” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai ikatan 

(akad) perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran agama. 

Abdurrahman al-Jaziri dalam kitabnya Kitāb al-Fiqh ‘Alā Mażāahib al-arba’ah 

menyebutkan ada tiga macam makna nikah. Pertama, menurut bahasa nikah adalah 

 yang bermakna bersenggama atau bercampur. Kedua, makna ushuli atau الوَطْءُ وَالضَمُّ 
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makna syar’i, yaitu nikah arti hakikatnya adalah  ُوَطْء (bersenggama), akad musytarak. 

Dan Ketiga, nikah menurut para ahli fiqih.1 

Pernikahan juga merupakan salah satu dimensi kehidupan yang bernilai ibadah, 

ketika seorang manusia telah dewasa, sehat jasmani serta rohaninya, maka pasti akan 

membutuhkan teman hidup (pasangan) untuk mencapai ketentraman, kedamaian, serta 

kesejahteraan dalam berkeluarga. Pentingnya pernikahan, juga terlihat bagaimana 

agama-agama yang ada di dunia saat ini ikut mengatur masalah pernikahan tersebut, 

bahkan adat dan institusi negara juga berperan dalam pengaturan terkait perkawinan, 

sehingga sah untuk menjalin hubungan dan hidup bersama. 

Salah satu dalil yang sering dijadikan landasan pernikahan dalam Islam yaitu 

dalam surat ar-Rūm ayat 21 : 

نْ  نَّ فِِ وَمِنْ آ يََتِهِ آَنْ خَلقََ لكَُُ م ِ
ِ
ةً ا ةً وَرَحَْْ وَدَّ ليَْْاَ وَجَعَلَ بيَنْكَُُ مَّ

ِ
آَنفُسِكُُْ آَزْوَاجاً ل ِتسَْكُنوُا ا

 -٢١-ذَلَِِ لَ يََتٍ ل ِقَوْمٍ يتََفَكَّرُونَ 

Artinya : Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia Menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan Dia Menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 

Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir. (Ar-Rum : 21)2 

                                                            
1 Menurut Hanafiyah, nikah adalah akad yang menfaidahkan memiliki, bersenang-senang 

dangan sengaja. Menurut Asy-Syafi’iyah mendefinisikan nikah sebagai akad yang mengandung 

ketentuan hukum kebolehan watha’ dengan lafadz nikah atau tazwij atau yang satu makna dengan 

keduanya. Menurut Malikiyah, nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum semata-mata 

untuk memperbolehkan watha’, bersenang-senang dan menikmati apa yang ada pada diri seorang 

wanita yang dinikahinya. Sedangkan menurut Hanbaliyah, mendefinisikan bahwa nikah adalah akad 

dengan menggukan lafadz nikah atau tazwij guna memperbolehkan manfaat, bersenang-senang dengan 

wanita. Lihat Abdurrahman al-Jaziri Kitāb al-Fiqh ‘Alā Mażāahib al-arba’ah (Beirut: Dar al-Kitab al-

Ilmiyah, 2003) Jilid IV.  7-8 (Versi PDF). 

2 Al-Qur’an Al-Kalam Digital Versi 1.0 (diterbitkan: Penerbit Diponegoro, 2009) 
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Menurut Kementerian Agama, pernikahan merupakan sebuah akad atau perjanjian 

yang mengandung maksud membolehkannya hubungan suami istri. Dengan 

penciptaan manusia secara berpasangan, yang berasal dari jenis spesies yang sama 

(laki-laki dan perempuan) kemudian diikat dalam sebuah pernikahan, memungkinkan 

terbentuknya keluarga sakinah, yang mawaddah, dan rahmah. hal ini dapat dirasakan 

dengan adanya  ketenangan dan kebahagiaan di dalam hati selama terus-menerus 

saling mencintai saling menyayangi.3  

Zakiah Daradjat dalam bukunya juga mengungkapkan bahwa perkawinan 

merupakan suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara 

laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga 

yang diliputi rasa ketentraman serta kasih-sayang dengan cara yang diridhai Allah 

SWT.4 Dengan adanya ikatan yang pernikahan yang baik dan resmi maka menjadi 

jalan untuk mewujudkan keluarga bahagia yang tentram dan penuh kedamaian. 

Dalam kehidupan berkeluarga, suami akan dijadikan sosok pemberi arah, 

penunjuk jalan kehidupan keluarga menuju kehidupan sakinah. Di samping itu istri 

juga merupakan unsur terpenting dalam  keluarga yang melahirkan anak dan darinya 

terwariskan segala sesuatu perilaku, sifat, adat serta kebiasaan.5 Salah satu ciri utama 

terwujudnya keluarga yang  harmonis yaitu, adanya relasi/hubungan yang sehat antar-

                                                            
3 Kementerian Agama, Tafsir Al-qur’an Tematik: Membangun Keluarga Harmonis (Jakarta: 

Aku Bisa, 2012). 4 

4 Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqih. Jil. 2,(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,1995. 38.  

5 Abdul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah,Cet. Ke-1 (Surakarta: Era 

Intermedia, 2005). 7 
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anggotanya sehingga dapat menjadi sumber hiburan, inspirasi, dorongan berkreasi 

untuk kesejahteraan diri, keluarga, masyarakat, dan manusia pada umumnya.6 

Ketentraman pasangan suami-istri akan tercapai apabila di antara keduanya 

terdapat kerjasama timbal balik yang serasi, selaras dan seimbang. Suami tidak akan 

merasa tenteram, jika istrinya telah berbuat sebaik-baiknya demi kebahagiaan suami, 

tetapi suami tidak mampu memberikan kebahagiaan terhadap istrinya. Demikian pula 

sebaliknya, suami baru akan merasa tentram jika dirinya mampu membahagiakan 

istrinya dan istrinya pun sanggup memberikan pelayanan yang seimbang demi 

kebahagiaan suaminya. Kedua pihak harus saling mengasihi dan menyayangi, saling 

mengerti satu dengan yang lainnya sesuai kedudukannya masing-masing.7 

Sebuah pernikahan yang sah dan resmi, seharusnya menjadikan pasangan tersebut 

bisa menjadi keluarga sakinah, karena penciptaan pasangan (istri/suami) memiliki 

peranan penting untuk memberi ketenangan kepada pasangannya, sehingga dengan 

ketenangan maka akan terwujud rasa kasih-sayang dan rahmah. Namun, kenyataan 

yang ada terkadang berbeda dengan teori yang ada, sebagian ada yang bisa mejalankan 

tapi sebagian besar belum mampu menjalankan sepenuhnya sehingga menyebabkan 

terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Dalam data yang diungkapkan oleh 

Komnas Perempuan, pada tahun 2017 ada beberapa temuan terkait Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (KDRT) salah satunya adalah meningkatnya kekerasan terhadap 

perempuan (istri) yang berujung kepada perceraian. Terdapat 13.602 kasus yang 

masuk dari lembaga mitra pengada layanan, kekerasan yang terjadi di ranah personal 

                                                            
6 Ibid... 2. 

7 Fuad kauma dan nipan, Membimbing Istri Mendampingi Suami (Yogyakarta: Mitra Usaha, 

1997). 7 
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tercatat 75% atau 10.205 kasus. Data pengaduan langsung ke Komnas Perempuan 

lewat juga menunjukkan trend yang sama, KDRT/RP Lain menempati posisi kasus 

yang paling banyak di adukan yaitu sebanyak 903 kasus (88%) dari total 1.022 kasus 

yang masuk.8 

Menurut peneliti, perkembangan teknologi dan informasi saat ini beriringan 

dengan berbagai macam gaya hidup, beberapa di antaranya dipandang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai Islam, seperti rendahnya moralitas dan prilaku sosial yang 

menyimpang dari nilai-nilai ajaran-ajaran agama, budi pekerti luhur, serta norma yang 

berlaku di masyarakat. Begitu juga dalam kehidupan keluarga, gagalnya komunikasi 

pasangan dalam keluarga juga menjadi salah satu dari beberapa alasan retaknya 

keluarga, karena itu agama dianggap sebagai terapi sekaligus antisipasi kegagalan 

bahtera keluarga. Seperti pandangan Nazarudin Umar, bahwa “agama merupakan 

pedoman hidup termasuk didalamnya membangun keluarga sakinah, karena dengan 

penghayatan dan pengamalan agama yang baik, maka setiap anggota keluarga akan 

mampu menjalankan fungsinya dengan baik.9 

Nilai-nilai agama memiliki peran penting dalam kehidupan keluarga sehingga 

cara bersikap, menjalankan kewajiban, dan memberikan hak pasangan sesuai dengan 

ajaran Islam. Suami dan istri memiliki hak yang sama dalam kehidupan berkeluarga, 

apa yang menjadi hak suami maka menjadi kewajiban bagi istri begitupun sebaliknya. 

                                                            
8 Ade Irmansyah, “Catahu 2017 Komnas Perempuan, Kekerasan di Ranah Personal Tertinggi” 

yang dimuat dalam website berita online, diakses 3 September 2017, http://kbr.id/berita/03-

2017/catahu_2017_komnas_perempuan__kekerasan_di_ranah_personal_tertinggi/89070.html 

9 Kementerian agama Tuntutan Keluarga Sakinah Bagi Remaja Usia Nikah, (Jakarta: 

Departemen Agama RI, Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, 2007), viii. 
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Menurut pandangan para mufassir, seperti Ibnu Jarīr dan Quraish Shihab bahwa tugas 

utama seorang suami adalah memberi nafkah untuk penghidupan keluarganya.10 

Selanjutnya, kenyataannya dalam masyarakat saat ini tingkat perceraian 

mengalami peningkatan tiap tahun, yang sebagian besar gugutan cerai yang 

dilayangkan istri kepada suami. Tingginya angka perceraian menjadi indikasi bahwa 

rasa agama (pemahaman agama) dalam kehidupan berkeluarga masih rendah, hal ini 

sesuai dengan indikator keberagamaan yang dijelaskan oleh Susilaningsih dalam buku 

Dudung Abdrurrahman. Salah satu poinnya yaitu “Relegius Effect” (dimensi etika) 

tujuannya mengukur tentang efek atau akibat pengaruh ajaran agama terhadap perilaku 

sehari-hari yang tidak terkait dengan perilaku ritual, yaitu perilaku yang 

mengekspresikan akan kesadaran moral seseorang, baik moral yang berhubungan diri 

sendiri maupun dengan orang lain.11 

Di sisi lain, al-Qur’an dan Islam mengajarkan bahwa antara laki-laki dan 

perempuan mempunyai kedudukan yang sama (setara) di mata Tuhan. Namun, dalam 

realitas kebudayaan masyarakat hingga saat ini, kaum perempuan masih berada dalam 

dominasi laki-laki baik dalam lingkup keluarga maupun dalam lingkup publik. Dalam 

realitas kehidupan masyarakat saat ini, yang meliputi tradisi-tradisi, pola prilaku 

manusia keseharian, hukum-hukum dan pikiran-pikiran, secara umum masih 

memperlihatkan dengan jelas keberpihakannya pada kaum laki-laki (patriarki). Dan 

sebaliknya perempuan berada dalam posisi subordinat, yang hanya menjadi bagian 

                                                            
10 Tafsir aṭ-Ṭabarī, Jami’ al-Bayān vol. 8, 293. (Maktabah Syamilah Online), diakses pada 

tanggal 03 September 2017. 

11 Susilaningsih dalam Dudung abdurrahman “Metodologi Penelitian Agama, Pendekatan 

Multidisipliner” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga). 
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dari laki-laki dan menggantungkan hidupnya kepada laki-laki. Keadaan seperti ini, 

menurut Husein Muhammad pada akhirnya sering kali terbukti menimbulkan 

marjinalisasi, bahkan eksploitasi dan kekeran terhadap kaum perempuan, baik di ruang 

domestik maupun publik.12 

Berdasarkan realitas yang telah dipaparkan di atas, selanjutnya peneliti akan 

melihat pandangan para mufassir al-Qur’an. Sebagaimana telah diketahui bahwa di 

kalangan masyarakat muslim, al-Qur’an merupakan kitab suci yang kebenarannya 

abadi, namun penafsirannya tidak bisa dihindari sebagai sesuatu yang relatif. 

Perkembangan historis berbagai mazhab kalam, fiqih dan tasawwuf menjadi bukti 

positif tentang kerelatifan penghayatan makna al-Qur’an. Pada suatu kurun waktu, 

kadar intelektual menjadi dominan, dan pada waktu kurun lainnya, kadar emosional 

manjadi menonjol. Itulah sebabnya persepsi di kalangan penafsir juga terkadang 

berbeda-beda, dan berubah-ubah dari zaman ke zaman.13 Salah satu yang paling 

menonjol adalah persepsi para penafsir tentang perempuan, terkait posisi atau 

kedudukan perempuan dalam keluarga, kemudian katerkaitannya dengan poligami 

serta yang berkaitan dengan warisan. 

Salah satunya pandangan Sayid Qutb dalam menafsirkan surat ar-Rum : 21, ia 

berpendapat bahwa penciptaan dua pasangan tersebut dalam bentuk yang sesuai bagi 

satu sama lain. Penciptaan pasangan tersebut untuk memenuhi kebutuhan fitrahnya: 

kejiwaan, rasio dan fisik. Sehingga bisa mendapatkan pada pasangannya rasa tenang, 

                                                            
12 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender, 

(Yogyakarta: LKiS, 2007), cet. IV, 3. 

13 Asghar Ali Engineer, “The Qur’an Women and Modern Society” terj. Agus Nuryatno 

“Pembebasan Perempuan” (Yogyakarta: LKiS, 2007) cet. II, 79. 



8 

 

tentram, dan damai. Adanya pasangan juga akan menemukan dalam pasangannya rasa 

tenang dan saling melengkapi juga cinta dan kasih sayang. Hal ini karena susunan jiwa, 

saraf dan fisik bersifat saling memenuhi kebutuhan masing-masing terhadap 

pasangannya. Kesatuan dan pertemuan keduanya pada akhirnya untuk memulai 

kehidupan baru yang tercermin dalam generasi baru.14 

Berbeda dengan beberapa ahli tafsir yang lain, Imam Syafi’i dalam tafsirnya 

cenderung mamahami ayat ini sebagai pembagian hak bagi orang yang memiliki lebih 

dari satu orang istri (baca;pasangan). Seorang yang memiliki beberapa istri, baik 

wanita muslimah yang merdeka semuanya atau ahli kitab semuanya atau muslimah 

dan ahli kitab, maka pembagian hak diantaranya sama. Akan tetapi bila salah seorang 

dari istrinya itu adalah seorang budak dan lainnya wanita merdeka bagi wanita yang 

merdeka mendapatkan haknya (baca;bermalam) dua malam, sedangkan yang budak 

haknya satu malam.15 

Ibnu Jarīr dalam tafsirnya secara garis besar beliau berpendapat bahwa Q.S. ar-

Rum : 21 menjelaskan tentang posisi perempuan dalam keluarga.16 Kemudian M. 

Quraish Shihab dalam tafsirnya juga menjelaskan, bahwa ayat di atas menguraikan 

pengembangbiakan manusia serta bukti kuasa dan rahmat Allah dalam hal tersebut.17 

Timbulnya beragam panafsiran terkait suatu ayat, tidak terlepas dari adanya pengaruh 

kondisi sosial penafsir atau kondisi sosial yang ada pada saat turunya al-Qur’an. Salah 

                                                            
14 Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Qur’an,  jilid. IX  

15 Dr. Imam Musthafa al-Farran, Tafsir al-Imam asy-Syafi’i, (Riyadh: Dar at-Tadmuriyah, 2006 

M) jilid. III. 1173 versi PDF 

16 Abu ja’far Muhammad ibn Jarir aṭ-Ṭabarī, Tafsir aṭ-Ṭabarī, “Jami’ al-Bayan an ta’wil Ayyi 

al-Qur’an, Riyad (Daar al-Ilmi al-Kutub), Vol. 18. 478-479. 

17 M. Quraish Shihab,  Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Lentera Hati, 

2000), Vol. 11, 33-34. 
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satu contohnya adalah penafsiran aṭ-Ṭabarī terhadap ayat-ayat tentang kesetaraan laki-

laki dan perempuan, dalam firman Allah surat an-Nisa ayat 34, kaum laki-laki adalah 

pemimpin bagi kaum perempuan . . . secara umum aṭ-Ṭabarī dalam pandangannya 

tetap menjadikan laki-laki sebagai pemimpin atas perempuan karena laki-laki 

diberikan beberapa kelebihan reflektif dan fisikal sehingga kepemimpinan merupakan 

hak bagi mereka. 

Sebelum Islam, dominasi laki-laki di Arab, sama dengan wilayah-wilayah 

lainnya, mutlak dan tidak diragukan lagi meskipun revolusi Islam berusaha 

memberikan kekuasaan kepada perempuan dan mengakuinya sebagai entitas hukum 

individual. Salah satu sahabat Nabi yang terkemuka Umar ra diriwayatkan terbiasa 

memukul istrinya. Dalam riwayat Ashath sahabat Nabi lainnya, meriwayatkan bahwa 

ketika menjadi tamu Umar: Umar bertengkar dengan istrinya dan memukulnya. 

Kemudian ia berkata kapada Ashath ingatlah tiga hal yang saya dengar dari Nabi. 

Salah satunya jangan tanya pada seseorang mengapa ia memukul istrinya.18 Demikian 

terlihat pemukulan istri pada masa itu sangat diterima dalam masyarakat pada waktu 

itu. Hal ini seakan memenuhi kebutuhan ego laki-laki yang beranggapan “para suami 

memiliki satu tingkatan kelebihan daripada istrinya.” doktrin semacam ini masih 

banyak melekat pada laki-laki, serta ego yang terkadang mengakibatkan banyak terjadi 

kekerasan dalam rumah tangga khususnya pada istri.19 

                                                            
18 Asghar Ali Engineer, Matinya Perempuan, Transformasi al-Qur’an, Perempuan dan 

Masyarakat Modern 

19 Hasil pembacaan penulis, Aṭ-Ṭabarī juga menjadi rujukan para mufassir klasik setelahnya 

sehingga penafsiran terhadap ayat-ayat tentang kesetaraan gender lebih sulit berkembang pada masa itu. 
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Di smping itu, al-Misbah yang merupakan tafsir era modern, dan lebih cenderung 

kepada kesetaraan gender dalam panafsirannya. Pengarangnya berada dalam kondisi 

masyarakat dengan tingkat kekerasan terhadap kaum perempuan begitu tinggi. 

Tafsirnya diharapkan mampu menjadi solusi dalam berbagai kompleksitas 

permasalahan ditengah masyarakat umum, khususnya terkait dengan kesetaraan 

kedudukan laki-laki dan perempuan. Namun, penafsirannya yang menggunakan 

hermeneutika masih sulit diterima secara luas diberbagai kalangan masyarakat. Hal ini 

terlihat dari masih banyaknya penolakan-penolakan terhadap hermeneutika sebagai 

pendekatan dalam penafsiran. 

Dalam perkembangan interpretasi al-Qur’an, persoalan-persoalan yang 

menyangkut perempuan benar-benar mendapat perhatian yang serius dalam sumber-

sumber syariah Islam. Dalam realitas sosial Arab sebagai tempat turunnya al-Qur’an, 

laki-laki pada umumnya memiliki keunggulan lebih daripada umumnya kaum 

perempuan, baik dari sisi intelektual, nalar, maupun dari fisiknya. Menurut Husein 

Muhammad, tradisi-tradisi ini sebagian besar berasal dari warisan kebudayaan dunia 

lama dan dari luar Arab.20 Sehingga pada akhirnya, dalam memahami makna yang 

terkadung dalam al-Qur’an, para mufassir al-Qur’an tidak bisa terlepas dari budaya 

dan kondisi sosial suatu masyarakat saat itu, dimana kondisi sosial tersebut mengalami 

perubahan besar bahkan menjadi radikal.21 Dan Seiring masuknya peradaban Barat ke 

dunia Islam, syariat Islam mulai banyak dikritik dan digugat, salah satunya yang 

                                                            
20 Husein Muhammad, Islam, Agama Ramah Perempuan, Pembelaan Kiai Pesantren 

(Yogyakarta: LKiS, 2004), 60-61. 

21 Asghar Ali Engineer,The Qur’an Women dan Modern Society, Terj. Agus Nuryatno 

(Yogyakarta: LKiS 2007), cet. II, 80. 



11 

 

berkaitan dengan hak, peran, dan tanggung jawab yang mendapat tantangan wacana 

kesetaraan gender dari dunia Barat.22 

Beberapa peristiwa yang terjadi dalam diri sendiri terkadang menyebabkan 

adanya persoalan dalam kehidupan berkeluarga, seperti seseorang yang merasakan ada 

sesuatu yang aneh, merasa terasing dengan diri sendiri, seolah merasakan akan adanya 

sesuatu yang belum terpenuhi. Padahal nampak dari luar hubungan dengan keluarga 

kelihatan harmonis dan secara biologi dan materi tidak ada kebutuhan yang tidak 

terpenuhi, orang seperti ini bisa dikatakan terasing dengan dirinya,23 kurang 

memahami diri dan kehendak hatinya. Persoalan seperti ini terkadang statement bahwa 

laki-laki memiliki keistimewaan daripada perempuan, dan akhirnya menimbulkan 

kesewenangan dan kekerasan dalam rumah tangga. 

Persoalan di atas juga dapat membuat lupa untuk memperhatikan makna dan 

tujuan dari sebuah pernikahan, sebagai kerangka nilai dari pernikahan sebagaimana 

terdapat dalam surat Ar-Rum : 21 tersebut. Sebagian mungkin memahami secara 

dangkal bahkan tidak mengetahui bagaimana cara mencapai tujuan pernikahan, 

khsusnya menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah, sehingga kemudian 

terjadi pernikahan yang tidak memiliki esensi seperti yang dimaksudkan oleh al-

Qur’an.  

Untuk memperkuat penelitian ini, dua mufassir ini berada dalam kategori berbeda 

(aṭ-Ṭabarī digolongkan sebagai penulis kitab tafsīr bi al-Ma’ṡūr yang cenderung 

                                                            
22 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina, 

2001), 68. 

23 Khoirul Rasyadi, Cinta dan Keterasingan, Editor M. Arif Hakim, cet. 1 (Yogyakarta: Lkis, 

2000). 26-28. 
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tekstual dan al-Misbah digolongkan sebagai tafsīr bi ar-Ra’yi yang cenderung 

teologis, ilmiah-argumentatif, luas dan mendalam. Peneliti memilih memilih dua 

sumber tafsir yang dikarang oleh pengarang yang tentunya berbeda pula, serta 

dilatarbelakangi dengan perbedaan zaman yang sangat jauh. Pertama, Abū Ja’far 

Muḥammad ibn Jarir aṭ-Ṭabarī,  dengan Tafsīr aṭ-Ṭabarī, “Jami’ al-Bayan an ta’wil 

Ayi al-Qur’an”. Tafsir ini adalah salah satu tafsri klasik yang banyak dijadikan rujukan 

oleh ahli tafsir setelahnya. Keluasan  ilmu yang terkandung dalam karya-karyanya 

dalam berbagai bidang menjadi alasan beliau dikatakan sebagai sosok ulama yang 

sangat intelektual.  

Kedua, tafsir al-Mishbah karya Muhammad Quraish Shihab. Termasuk tafsir yang 

populer di kalangan muslim khususnya Indonesia dengan bahasa dan penjelasan yang 

mudah dipahami oleh masyarakat muslim Indonesia. Quraish shihab merupakan salah 

satu ahli tafsir yang banyak diteliti oleh akademisi khsusnya terkait dengan konsep 

keluarga sakinah ataupun karya tulisnya yang berkaitan dengan perempuan dan 

kesetaraan gender. Konsepnya tentang keluarga sakinah telah banyak dikaji diberbagai 

perguruan tinggi khsusnya Indonesia. 

Dari kitab tersebut, penulis akan mengkaji dan membandingkan dari segi 

kesamaan dan perbedaan,24 landasan pemikiran (Sosiohistoris) yang menjadi asumsi 

dasar, implikasi, kekurangan, kelebihan, hubungan waktu, dan kawasan yang saling 

berjauhan dan lain sebagainya. Lebih jauh penulis akan menelusuri tentang 

pemakanaan (hirarki nilai) yang terkandung dalam ayat-ayat tentang keluarga. Dalam 

                                                            
24 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta, Idea Press, 2014). 

136.   
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lingkup inilah peneliti merasa perlu untuk menelaah pandangan Ibnu Jarir dalam tafsir 

aṭ-Ṭabarī dan M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah dengan menggunakan teori 

Jorge J. E. Gracia, di mana ia berpendapat bahwa dari segi implementasinya 

interpretasi terbagi dalam tiga bentuk, sehingga membuat penafsiran bersifat plural, 

dan tidak relevan jika seseorang mengklaim bahwa suatu interpretasi yang benar dan 

menyalahkan yang lain, yang tepat adalah bahwa penafsiran tersebut efektif dan 

kurang efektif.25 Menurut peneliti teori ini sesuai untuk mengkaji pemikiran Ibnu Jarir 

dan M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat tentang keluarga sebagai alat analisa untuk 

melakukan kontekstualisasi pada second recipient, atau masyarakat saat ini. 

Dalam kaitannya dengan kesetaraan laki-laki dan perempuan, muncul dua teori. 

Pertama teori nature, yang memandang sifat laki-laki dan perempuan tidak terlepas 

dari pengaruh perbedaan jenis kelamin dan sulit dirubah. Kedua, teori nurture yang 

memandang perbedaan sifat laki-laki dan perempuan karena adanya sosialisasi atau 

kulturalisasi (konstruksi sosial), konsekuensinya peran gender manjadi netral, dapat 

berubah dan dipertukarkan.26 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam penelitian ini sangat penting untuk 

merumuskan persoalan yang akan dibahas. Selain untuk menghindari pembahasan 

                                                            
25 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2009) 61. 

26 Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda? Sudut Pandang Baru Tentang Relasi Gender, 

(Bandung: Mizan, 1995), 94. 
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yang terlalu luas diharapkan dapat memberikan hasil temuan yang segnifikan. 

Rumusan masalah tersebut terbagi dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakan penafsiran Ibnu Jarir dan M. Quraish Shihab terhadap ayat-ayat 

tentang keluarga ditinjau perspektif Jorge J.E. Gracia? 

2. Bagaimanakan relevansi penafsiran Ibnu Jarir dan M. Quraish Shihab terhadap 

ayat-ayat tentang keluarga terhadap kesetaraan gender dan kondisi eluarga 

pada saat ini? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mempertegas penelitian ini, maka penting bagi penulis untuk 

memaparkan tujuan dalam proses eksplorasi penelitian ini. Penulis 

mengelompokkan dalam hal sebagai berikut ; 

1. Ingin mengetahui penafsiran Ibnu Jarir dan M. Quraish Shihab terhadap 

ayat-ayat tentang keluarga ditinjau dengan perspektif Jorge J. E. Gracia. 

2. Ingin mengetahui relevansi penafsiran Ibnu Jarir dan M. Quraish Shihab 

terhadap ayat-ayat tentang keluarga dengan kesetaraan gender dan 

kehidupan modern saat ini. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat serta kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Sebagai upaya untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang tafsir, dan wawasan Islam yang secara langsung diambil dari 

sumber utamanya (al-Qur’ân). Tidak dapat dipungkiri bahwa, pemahaman 
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terhadap makna keluarga sakinah ditengah masyarakat masih sangat dangkal, 

yang salah satu penyebabnya adalah belum adanya upaya untuk mengkaji secara 

utuh dari sumber hukum primer tersebut (al-Qur’an). Di samping itu juga, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan penelitian lanjutan. 

2. Secara Praktis  

Dalam rangka ingin menjawab kegelisahan peneliti maka diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata terhadap persoalan kehidupan 

untuk menuju keluarga sakinah yang mawaddah wa rahmah.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan bagi peneliti dan umumnya umat Islam. Sehingga, dapat mewujudkan 

kehidupan berkeluarga dengan tenang, karena adanya pengetahuan tentang keluarga 

sakinah yang lebih mendalam. 

D. Kajian Pustaka 

Keluarga Sakinah, untuk memperdalam pembahasan ini, khususnya yang 

berkaitan dengan keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah peneliti beberapa 

pustaka yang bisa dijadikan rujukan. Beberapa diantaranya, Akhlak Sebagai Sarana 

Mencapai Kebahagian, Dalam Perspektif Psikologi Ibnu Miskawaih, oleh Rifyal 

Novalia.27Karakteristik Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam dan Pendidikan 

Umumoleh Siti Romlah.28Membentuk Keluarga Sakinah Melalui Bimbingan dan 

Konseling Pernikahano leh Ahmad Zaini. Dalam penelitian ini beliau mengemukakan 

                                                            
27  Rifyal Novalia, Akhlak Sebagai Sarana Mencapai Kebahagian, (Jakarta: Sekolah 

Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah). 2014. 

28 Siti Romlah, Jurnal Mimbar Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia No. 1/XXV/2006 
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tentang peranan bimbingan dan konseling dalam menjaga keutuhan keluarga. Prinsip-

prinsip dasar dalam pernikahan Islam yang harus diketahui oleh konselor pernikahan 

dapat dirumuskan sebagai berikut: Dalam memilih calon suami/istri, faktor 

agama/akhlak calon harus menjadi pertimbangan pertama sebelum keturunan, rupa 

dan harta.29 Penelitian ini masih berkaitan dengan penelitian yang akan peneliti kaji, 

khsusnya dalam dalam hal menjaga keutuhan rumah tangga dalam pandangan konselor 

pernikahan. 

Komparasi tafsir, kajian ini termasuk penelitian yang mengkaji secara detail 

tentang susunan kata tertentu, kemudian kata-kata yang berkaitan sehingga bisa 

menarik kesimpulan yang bisa dipahami oleh semua orang. Beberapa buku yang jadi 

rujukan peneliti diantaranya, buku Prof. Dr. Nashruddin Baidan dalam bukunya Tafsir 

Maudhu’i, Solusi Qur’ani atas Masalah Sosial Kontemporer. Salah satu buku yang 

diterbitkan oleh Departemen Agama RI tahun 2008, dengan judul Tafsir al-Qur’an 

Tematik, Membangun Keluarga Harmonis, pembahasan dalam buku ini sangat 

membantu dalam memahami lebih luas tentang makna keluarga sakinah.30 Kemudian 

buku karya Asghar Ali Engineer yang berjudul “Matinya Perempuan, Transformasi al-

Qur’an, Perempuan dan Masyrakat Modern” buku ini memberikan kupasan-kupasan 

kritis dan dekonstruksionis paham keperempuanan dalam Islam. Dalam bukunya yang 

lain yang berjudul “Hak-hak Perempuan dalam Islam”, mengemukakan bahwa secara 

normatif al-Qur’an telah menegaskan kesetaraan status antara laki-laki dan 

                                                            
29 Ahmad Zaini, “Membentuk Keluarga Sakinah Melalui Bimbingan dan Konseling 

Pernikahan”, Konseling Religi, Jurnal Bimbingan Konseling Islam. Vol. 6, No. 1, Juni 2015. 

30 Departemen Agama RI, Tafsir al-Qur’an Tematik, Membangun Keluarga Harmonis, (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan al-Qur’an, 2008) 
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perempuan. Keduanya mempunyai hak setara dalam bidang sosial, ekonomi dan 

politik, untuk mengadakan kontrak perkawinan atau perceraian, untuk mengatur harta 

miliknya, keduanya bebas memili profesi atau cara hidup, dan setara dalam hal 

tanggung jawab sebagaimana dalam hal kebebasan. Asghar menggunakan pendekatan 

historis-kontekstual dalam menafsirkan ayat-ayat tertentu, dengan kata konteks sosial 

pada masa ayat diturunkan sebagai latar belakang yang mendukung. 

Islam dan Gender, berkaitan dengan pembahasan ini peneliti menggunakan 

rujukan dari berbagai buku-buku, penelitian yang berkaitan. Diantaranya, 

Reinterpretasi Ayat-ayat Kesetaraan dan Relevansinya dalam Konteks Indonesia, oleh 

Adrika Fithrotul Aini.31 Dalam tesisnya ia mengungkapkan beberapa hal penting 

berkaitan dengan ayat-ayat tentang kesetaraan gender dalam al-Qur’an yang bertitk 

tolak pada bagaimana menjaga harkat dan martabat perempuan baik sebagai istri, ibu, 

individu perempuan, maupun sebagai anggota masyarakat. Dalam fakta sosio-historis 

al-Qur’an terekam sangat jelas bagaimana perempuan telah berdaya baik dibidang 

sistem keluarga, hukum, politik, ekonomi, dakwah dan sosisal budaya. Ia juga 

mejelaskan bagaiman konsep kesetaraan gender ini dengan kondisi sosial masyarakat 

Indonesia secara umum dengan memperhatikan perubahan-perubahan yan terjadi dari 

masa ke masa. Kedua, Kepribadian Manusia Dalam Surah al-Hujurat oleh Syarifah 

Hasanah, S.Pd.I. Dalam tesisnya beliau mengemukakan bahwa kepribadian manusia 

dalam surat al-Hujurat terbagi dua yaitu: 1). Kepribadian manusia yang positif, yakni: 

(a) sopan santun, (b) sabar, (c) ketelitian, (d) cinta keimanan, (e) bersyukur, (f) adil, 

                                                            
31Ubaidillah, Peran Sosial Perempuan, Study tafsir tematik dengan pendekatan psikologi agama, 

(Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). 2014. 



18 

 

(g) damai, (h) saling mengenal, (i) taat, (j) jihad. 2). Kepribadian manusia yang negatif, 

yakni: (a) fasik, (b) kufur, (c) durhaka, (d) mencela, (e) suuzhan, (f) mengolok-ngolok, 

(g) menggunjing.32 Ketiga, Konversi Agama dalam Kehidupan Pernikahan oleh Rani 

Dwisaptani dan Jenny Lukito Setiawan.33 Selain itu, ada juga karya Nashruddin 

Baidan dengan judul Tafsir bil Ra’yi: Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam al-

Qur’an. Dalam penelitiannya, beliau berupaya merumuskan konsep wanita dalam al-

Qur’an dengan merangkum sejumlah ayat al-Qur’an yang secara khusus membahasa 

mengenai perempuan.34 

Selanjutnya, karya Yunahar Ilyas yang berjudul Feminisme dalam Kajian Tafsir 

al-Qur’an Klasik dan Kontemporer. Karya tersebut membahas tentang isu-isu 

feminisme dengan membandingkan ulama tafsir yaitu az-Zamakhsyari, al-Alusi dan 

Said Hawwa, kemudian membandingkan dengan pandangan femenis muslim antara 

lain Asghar Ali Enggineer, Riffat Hasan, Amina Wadud. Adapun tema dari isu tersebut 

adalah penciptaan perempuan, kepemimpinan dalam rumah tangga, kesaksian dan 

kewarisan.35  

E. Kerangka Teori 

Teori hermeneutika Gracia merupakan salah satu hermeneutika yang paling 

komplit, dalam bukunya A Teory of Textuality Gracia mendiskusikan hal-hal yang 

                                                            
32Syarifah Hasanah, Kepribadian Manusia Dalam Surah al-Hujurat, Yogyakarta; Pascasarjana 

UIN Sunan Kalijaga, 2010. 

33 Rani Dwisaptani dan Jenny Lukito Setiawan, Jurnal Humaniora. Vol. 20 No. 3, Oktober 2008. 

327-339. 

34 Nashruddin Baidan, Tafsir bil Ra’yi: Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam al-Qur’an, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999). 

35 Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Klasik dan Kontemporer, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997). 
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sangat mendasar terkait dengan hermeneutika, mulai hari mengemukakan hakekat 

teks, konsep pemahaman (Understanding), hingga fungsi penafsiran (Interpretation).  

Berkaitan dengan penafsiran Gracia mengemukakan tiga bentuk pengertian 

terhadap makna “Interpretation”.36 Pertama, istilah interpretasi digunakan untuk 

berkoneksi dengan teks, atau dengan kata lain interpretasi adalah pemahaman terhadap 

makna suatu teks. Kedua, interpretasi sering digunakan untuk menunjukan suatu 

proeses atau aktivitas oleh seseorang untuk mengembangkan pemahamam terhadap 

suatu teks. Pada bentuk ini, penafsiran melibatkan juga decoding (pengkodean) 

terhadap suatu teks untuk memahami pesan yang terkandung dalam teks tersebut, dan 

pemahaman ini tidak harus identik dengan pesan itu sendiri. Ketiga, bahwa interpretasi 

terhadap teks berkaitan dengan tiga hal, yaitu teks yang ditafsirkan (interpretandum), 

penafsir (interpreter), keterangan tambahan (interpretans). Sahiron menjelaskan 

bahwa interpretandum adalah text historis sedangkan interpretans adalah keterangan 

yang ditambahkan oleh penafsir sehingga interpretandum lebih mudah untuk 

dipahami.37 

Terkait dengan ayat-ayat tentang keluarga dalam tafsir aṭ-Ṭabarī dan al-Misbah 

peneliti akan meminjam teori fungsi interpretasi yang digagas oleh Jorge J.E. Gracia. 

Menurut Gracia, fungsi suatu interpretasi tidak terlepas dari tujuan menciptkan 

pemahaman dalam benak audien kontemporer terhadap teks yang ditafsirkan, secara 

rinci Gracia membagi fungsi interpretasi ini dalam tiga komponen yaitu, fungsi historis 

                                                            
36 Jorge J.E. Gracia, A Theory of Textuality: the Logis and Epistemology, (State University of 

New York, albany, 1995), 147-149 

37 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2009), 56. 
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(historical function), fungsi pengembangan makna (meaning function) dan fungsi 

implikatif (implicative function)38 

Historical function menurut Gracia berfungsi untuk meciptakan pemahaman 

terhadap historis text dalam benak audien kontemporer yang meliputi historis author 

dan historis audiens.39  

Meaning function, ini berfungsi menciptakan  pemahaman dibenak audiens 

kontemporer, sehingga ia dapat memahami dan mengembangkan makna dari sebuah 

teks, terlepas apakah makna dari teks tersebut sama persis dengan yag dimaksud 

penafsir atau audien historis atau tidak sama.40 

Bentuk yang terakhir adalah implicative function, menurut Gracia, fungsi 

interpretasi ini adalah menciptakan pemahaman dibenak audiens kontemporer, 

sehingga bisa mengimplikasikan makna dari teks tersebut, terlepas apakah historis 

penafsir dan historis audiens menyadari atau tidak implikasi yang dihasilkan 

tersebut.41 

Dari kedua fungsi yang terakhir (meaning function dan impilicative function) 

keadaan yang mempengaruhi pemahaman teks yang dilakukan oleh contemporary 

audiens terhadap interpretasi yang dilakukan olehnya. Audiens kontemporer 

diharapkan dapat mengambil nilai-nilai yang terdapat dalam historis teks dan 

menerapkan pada masanya, sehingga tidak terjadi keterputusan antara teks dan 

sejarahnya. 

                                                            
38 Ibid, 56 

39 Jorge J.E. Gracia, A Theory of Textuality., 153. 

40 Ibid., 154. 

41 Ibid., 154 
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Dari pendekatan hermeneutika Gracia di atas, peneliti menempatkan Ibnu Jarir aṭ-

Ṭabarī dan M. Quraish Shihab sebagai contemporary audiens atau reader, untuk 

membaca bagaimana beliau memahami ayat-ayat tentang keluarga sebagaimana yang 

dilakukannya dalam tafsir aṭ-Ṭabarī dan al-Misbah. Makna teks yang dihasilkan oleh 

penafsir atau muncul pada waktu dan tempat tertentu, tidak bisa dilepaskan dari 

dialektika yang terjadi antara penafsir dan keadaan sosial sekitarnya,42 begitu juga 

dengan karya Ibnu Jarir dan Quraish Shihab tidak terlepas dari hal terebut. Jika ditelaah 

dengan teori hermeneutika Gracia, tafsir aṭ-Ṭabarī dan al-Misbah merupakan hasil 

dialektika antara pengarang dengan berbagai pengalaman, keilmuan dan sejarah yang 

mengitarinya, baik keadaan sosial, budaya maupun politik yang ada pada masa itu. 

Dari sini dimungkinkan  juga muncul kecenderungan dalam dirinya untuk memahami 

al-Qur’an sesuai dengan disiplin keilmuan yang ia miliki. Sehingga meskipun objek 

kajian hanya teks al-Qur’an, namun penafsirannya sangat mungkin berbeda dengan 

penafsir lainnya, hal inilah yang menyebabkan timbulnya corak-corak dalam 

penafsiran al-Qur’an yang beragam.43 

Sebagai audiens kontemporer, tafsir aṭ-Ṭabarī berapa pada masa tabi’ tabi’in, 

pemahaman panafsir bisa jadi sama persis dengan apa yang dipahami oleh orang-orang 

di masa kenabian, atau juga mungkin berbeda melihat adanya perbedaan konteks 

kontemporer yang melatar belakangi penafsiran yang dilakukan oleh audien 

kontemporer. Sedangkan tafsir al-Misbah merupakan tafsir salah satu tafsir mutakhir 

                                                            
42 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika., 55. 

43 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 60-

61. 
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yang menafsirkan al-Qur’an dengan beberapa pendekatan bidang keilmuan yang 

kontemporer. 

Menurut Sahiron Syamsuddin, audiens kontemporer memiliki peran sebagai 

historian yang berusaha mendapatkan kembali masa lalu, mendapatkan problem besar 

dalam posisinya yang hampir pasti tidak memiliki akses lansung terhadap makna yang 

terkandung dalam teks tertentu, sehingga penafsir hanya dapat mengakses entitas. 

Disinilah Gracia menawarkan solusi yang disebut dengan the development of textual 

interpretation (pengembangan interpretasi tekstual) tujuannya untuk menjembatani 

kesenjangan antara situasi dimana teks itu muncul dan situasi yang ada disekitar 

audiens kontemporer.44 

Kerangka teori inilah, yang akan peneliti gunakan untuk membedah dan 

menganalisa pemikiran Ibnu Jarir aṭ-Ṭabarī terhadap ayat-ayat tentang keluarga dalam 

tafsir aṭ-Ṭabarī dan tafsir al-Misbah, dengan asumsi bahwa al-Qur’an sebagai petunjuk 

paling utama dan sumber inspirasi bagi umat Islam dan umat manusia secara umum. 

sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pamaknaan berkaitan 

ayat-ayat keluarga dalam kehidupan kontemporer. 

Adapun kerangka kerja teori Gracia sesuai dengan pemahaman peneliti sebagai 

berikut; 

                                                            
44 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika., 55-56. 
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F. Metodologi Penelitian 

Selanjutnya peneliti berupaya menfokuskan penelitian ini pada pendekatan 

culture studies dengan jenis library research dan cara penelitian diskriptif analitis. 

Peneleti akan menjelaskan mengenai diskripsi sejarah Ibnu Jarir aṭ-Ṭabarī dan konteks 

sosio-historis yang terjadi ketika menuliskan tafsirnya, maupun historical context yang 

melatar belekangi pemikirannya. 

Sebagai langka awal adalah pengidentifikasian masalah, dan ini telah peneliti 

lakukan pada rumusan masalah untuk menjelaskan urgensi dan segnifikansi penelitian 

ini. Selanjutnya adalah menetapkan urutan langkah pembahasan sistematis. Adapun 

langkah-langkah penelitian tersebut sebagai berikut: 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dan bersifat kepustakaan (library 

research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mecatat serta mengolah bahan 

penelitian dengan menggali semua informasi yang tertulis dalam buku, 

literatur-literatur lainnya, seperti jurnal, ensiklopedia, surat kabar, internet 

research dan data-data lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode tafsir maudlu’i yaitu metode 

tafsir yang membahas topik tertentu dalam al-Qur’an untuk menemukan satu 

kesatuan makna dan tujuan yang utuh dengan cara mengumpulkan ayat-ayat 

yang sama atau senada yang tersebar di dalam al-Qur’an. Langkah selanjutnya 

dengan cara menganalisa dengan cara dan syarat tertentu untuk dapat 

menjelasakan maknanya dan mengeluarkan bagian dari unsur maknanya lalu 

menyimpulkannya ke dalam satu kerangka makna yang utuh.45 Dengan 

demikian, jika merujuk dalam Jorge J. E. Gracia bahwa bentuk penafsiran 

terbagi dalam dua bentuk yaitu Texstual dan Nontexstual.46 

Keistimewaan tafsir al-Mauḍū'i di banding tafsir yang lainnya terlihat dari 

caranya yang lebih praktis dan sistematis dengan mencari ayat-ayat tenentu 

yang terkait atau senada untuk menemukan keutuhan ide tertentu dalam al-

Qur'an tanpa harus membaca keseluruhan isi al-Qur'an. Hal ini tentu lebih 

                                                            
45 Abdul As Sattar Fatahu As Sa’id, Al-Madkhal Ila Tafsir Al-Maulu’i. (Dar At Tauzi’ wa An 

An-Nasr Al-Islamiyah 1991), 20. 

46 Jorge J.E. Gracia, A Theory of Textuality., 164. 
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menghemat waktu, tenaga dan pikiran untuk segera menemukan ide moral 

dalam al-Qur'an Selain dari itu, tafsir maudhu’i juga dinamis yang berarti 

bahwa dengan tafsir secara tematik lebih memfokuskan diri dalam pengentasan 

persoalan, sehingga seakan al-Qur'an selalu hadir untuk memberikan 

pencerahan di segala kondisi dan masanya tanpa kehilangan signifikansinya. 

Terakhir, membuat pemahaman menjadi utuh. Sebagaimana diawal 

pembahasan bahwa tafsir tematik adalah menemukan keutuhan makna dengan 

melakukan klasifikasi ayat-ayat al-Qur'an terkait persoalan yang akan 

diselesaikan. Dengan cara demikian tafsir dapat diandalkan untuk dapat 

memberikan keutuhan informasi. 

Adapun langkah tafsir tematik sebagaimana dikutip oleh Nasaruddin 

Baidan, al-farmawi dalam kitab al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudlu'i  

memberikan beberapa langkah melakukan kajian tafsir tematik yaitu:  

1. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan judul secara  kronologis 

tersebut sesuai dengan kronologi urutan turunnya ayat. Hal ini untuk 

mengetahui kemungkinan ayat yang di mansukhah, dan sebagainya. 

2. Menelusuri latar belakang turunnya ayat (asbab Nuzul) ayat-ayat yang 

telah dihimpun (jika ada).  

3. Meneliti dengan cermat semua kata dan kalimat yang dipakai dalam ayat 

tersebut, terutama kosa kata yang menjadi pokok permasalahan di dalam 

ayat itu. Kemudian mengkajinya dengan dari semua aspek yang berkaitan 

dengannya. 



26 

 

4. Mengkaji pemahaman ayat-ayat itu dari pemahaman berbagai aliran dan 

pendapat para mufassir, baik yang klasik maupun yang kontemporer. 

5. Dan semua itu dikaji secara keseluruhan secara tuntas dan seksama 

dengan menggunakan penalaran yang objektif melalui kaidah-kaidah 

tafsir yang mu'tabarah serta didukung oleh fakta, argumen-argumen dari 

al-Qur'an maupun hadits.47  

Dengan demikian, tafsir tematik dapat kita pahami sebagai cara paling 

relevan, efektif dan efisien untuk menyelesaikan problematika kekinian  yang 

demikian kompleks dan mendesak. Dan yang tidak kalah pentingnya adalah 

tafsir tematik dapat memperkecil resiko kesalahan penafsiran yang sectarian, 

oportunis dan sebagainya.  

3. Sumber Data 

Karena penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), yaitu 

menggali semua informasi yang dieperoleh dari berbagai literatur, baik primer 

maupun sekunder. Maka data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Sumber primernya dalam penelitian, pertama: Abu ja’far Muhammad 

ibn Jarir aṭ-Ṭabarī, Tafsir aṭ-Ṭabarī, “Jami’ al-Bayan an ta’wil Ayyi al-

Qur’an, Riyad (Daar al-Ilmi al-Kutub). Kedua, karya M. Quraish 

Shihab yang berjudul Tafsir al-Misbah. 

b. Sumber sekundernya adalah semua karya yang terkait dengan pokok 

pembahasan dalam tesis ini. 

                                                            
47 Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

152. 
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4. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode hermeneutika, yaitu “to explain”, 

menjelaskan atau interpretasi sebagai penjelasan dengan menekankan aspek 

pemahaman diskursif, untuk menafsirkan teks, makna ayat-ayat tentang 

keluarga dalam al-Qur’an. 

Cara analisis yang lainnya adalah  gabungan antara induktif dan komparatif. 

Cara induktif digunakan dalam rangka mendapatkan gambaran utuh  tentang 

pemikiran para mufassir yang berkaitan dengan ayat-ayat tentang keluarga dan 

perempuan. Sedangkan komparatif dipergunakan untuk membandingkan 

pandangan mufassir antar yang satu dengan yang lain tentang keluarga dan 

posisi perempuan dalam keluarga. 

Perbandingan pandangan mufassir dalam menafsirkan suatu ayat, dapat 

dilakukan dengan cara: 1). Menghimpun sejumlah ayat dalam al-Qur’an ayng 

dijadikan objek; 2). Melacak berbagai pendapat mufassir dalam menafsirkan 

ayat-ayat tersebut; 3). Membandingkan pendapat mereka untuk mendapatkan 

informasi berkenan dengan identitas dan pola berpikir dari masing-masing 

mufassir.48 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Penulisan merupaka susunan kronologi mengenai pembahasan dalam 

penelitian ini, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam memahami persoalan 

                                                            
48 Nashiruddin Baidan, Metode Penafsiran Ayat-ayat yang Beredaksi Mirip di Dalam al-

Qur’an (Pekanbaru: Fajar Harapan, 1993). 40. 
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yang terdapat pada penelitian ini. Adapun gambaran umum dalam sistematika 

penulisan ini sebagai berikut: 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, di sini 

peneliti akan memaparkan argumentasi pemilihan tema dan menejelaskan problem 

akademik yang melatar belakangi penelitian ini. kemudian rumusan masalah, yang 

berisi butir-butir pertanyaan yang secara eksplisit menjelaskan problem akademik 

yang akan diteliti. selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian, peneliti akan 

mempertegas fokus dan manfaat bagi kepentingan intern peneliti dan maupun dunia 

akademik pada umumnya. Selanjutnya kajian pustaka, berisi uraian kajian dan 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan menegaskan posisi peneliti dalam 

penelitian ini. Selanjutnya kerangka teori, berisi teori yang akan digunakan peneliti 

sebagai acuan untuk membedah dan menganalisa objek penelitian ini. selanjutnya 

metodologi penelitian menjelaskan jenis penelitian, sumber data, objek dan 

pendekatan serta metode pengumpulan data. Terakhir sistematika penulisan 

merupakan gambaran isi penelitian secara terorganisir. Tujuan pembahasan dalam bab 

ini, sebagai gambaran umum yang pada akhirnya menjadi pondasi untuk penelitian ini. 

Bab II, biografi tokoh. Pembahasan dalam bab ini adalah berkaitan dengan tokoh 

yang menjadi objek penelitian yaitu Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabarī dan M. Quraish Shihab, 

pembahasan kedua tokoh ini meliputi karya keduanya berupa tafsir aṭ-Ṭabarī dan tafsir 

al-Misbah. Dalam bab ini akan mengurai profil mufassir, aktifitas keilmuan, karya-

karya serta kecenderungan penafsirannya. Kemudian Pembahasan ini meliputi sejarah 

penulisannya, karakteristik, metodologi serta latar belakang pemikiran mufassir 
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(sosial-historis). Pemaparan biografi tokoh dalam bab ini sebagai pertimbangan awal 

untuk menerapkan teori fungsi interpretasi Jorge J.E. Gracia. 

Bab III, dalam bab ini akan dipaparkan dialektika interpretasi terkait ayat-ayat 

tentang keluarga yang ditinjau dengan perspektif Jorge J. E. Gracia. Pembahasan ini 

meliputi antara lain: a). Fungsi Historitas Penafsiran, (historical function), b). Fungsi 

Pengembangan Makna (meaning function), dalam pengembangan makna, terdapat 

beberap sub pembahasan yaitu: 1). Kepemimpinan dan posisi perempuan dalam 

keluarga, 2). Poligami, 3). Terkait warisan. c). Fungsi Implikasi Penafsiran 

(implicative function), dalam implikasi penafsiran ini, terdapat juga sub pembahasan, 

yaitu: 1). Kepemimpinan dan posisi perempuan dalam keluarga, 2). Poligami, 3). 

Terkait warisan. Tujuan utama bab III  ini adalah untuk menjawab rumusan masalah 

yang pertama 

Bab IV pembahasan dalam bab ini adalah korelasi pemikiran aṭ-Ṭabarī dan M. 

Quraish Shihab terkait ayat-ayat tentang keluarga. Pembahasan ini meliputi persamaan 

dan perbedaan kedua mufassir ditinjau dengan beberapa sudut pandang, yaitu: kondisi 

sosiol-historis Penafsir, pengembangan makna, dan juga implikasi penafsiran. 

Selanjutnya akan dibahasa tentang interpretasi Ibnu Jarir dan M. Quraish Shihab 

direlevansikan dengan konsep kesetaraan gender, dan juga direlevansika dengan 

kehidupan modern saat ini. Adapun tujuan utama pembahasan bab IV ini adalah 

sebagai jawaban dari rumusan masalah yang kedua, dan juga untuk mengetahui lebih 

dalam terkait penafsiran keduanya dengan kondisi sekarang. 

Bab IV merupakan bab penutup dalam penelitian ini. Dalam bab ini terdiri dari 

kesimpulan penelitian ini, dilanjutkan dengan saran-saran dan sekaligus kata penutup. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

menyimpulkan beberapa hal, sebagai berikut: 

1. Fungsi Historis (Historical function) 

Berkaitan dengan historisitas kedua mufassir, peneliti bisa menyimpulkan 

bahwa; pertama, historisitas kedua mufassir (historical author dan audiens) 

sangat berpengaruh pada penafsirannya terhadap ayat-ayat tentang keluarga. 

Kedua, kedua mufassir memiliki latar belakang pemikiran yang berbeda, 

secara umum pemikiran Ibnu Jarīr adalah pemikiran ahl as-sunnah wa al-

jamā’ah yang penafsirannya kembali pada al-Qur’an dan Sunnah. 

Sedangkan M. Quraish Shihab dalam penafsirannya juga kembali kepada al-

Qur’an dan Sunnah, namun direlevansikan dengan keilmuan yang lain serta 

menyesuaikan dengan perkembangan kondisi masyarakat. Sehingga 

cenderung pada pemikiran moderat, dalam arti mempertimbangkan 

pandangan pihak lain yang tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan Sunnah. 

2. Fungsi Makna (Meaning function) 

Berangkat dari historisitas dan latar belakang pemikiran yang berbeda, 

peneliti bisa menyimpulkan sebagai berikut; 

a) Kepempimpinan dan posisi perempuan dalam rumah tangga 



152 

 

Ditinjau dari meaning function dalam hal kepemimpinan di rumah tangga, 

Ibnu Jarīr dan M. Quraish Shihab sepakat bahwa laki-laki (suami) lebih 

berhak untuk menjadi pemimpin dalam kehidupan rumah tangga. Dengan 

pertimbangan kelebihan laki-laki atas perempuan, dan juga karena laki-laki 

memiliki kewajiban untuk memberi nafkah kepada keluarganya dan 

kewajiban memberi mahar kepada istrinya sebagaimana secara tekstual 

terdapat dalam surat an-Nisa ayat 34.  

Selanjutnya, terkait posisi perempuan (istri) dalam rumah tangga, walaupun 

keduanya berbeda dalam menafsirkan makna kata “azwāj”, akan tetapi 

penekanan dalam ayat ini adalah agar setiap pasangan mengetahui 

peranannya masing-masing dalam rumah tangga, sehingga setiap pasangan 

bisa memberikan rasa nyaman, tenteram dan bahagia bagi pasangannya. 

b) Poligami dalam perkawinan 

Dalam menafsirkan surat an-Nisa ayat 3 kedua mufassir menjelaskan bahwa 

ayat ini bukan perintah atau anjuran untuk melakukan poligami, namun 

kedua mufassir juga tetap membolehkan untu berpoligami. Kedua mufassir 

juga menekankan pentingnya keadilan dalam sebuah pernikahan, menurut 

Ibnu Jarīr lebih cenderung tidak menikah jika merasa tidak mampu berlaku 

adil terhadap seorang istri dan menurut Quraish Shihab bahwa ayat ini lebih 

menganjurkan untuk bermonogami. 

c) Hak kewarisan 

Ibnu Jarīr dan M. Qurais Shihab secara konseptual sepakat dengan 

perbandingan 2 : 1, hal ini disebabkan karena anak laki-laki memilik 
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kewajiban yang harus dipenuhi baik sebelum adanya ikatan pernikahan 

(mahar) maupun setelah pernikahan (pemberian nafkah). Perbandingan 2 : 1 

adalah ketetapan yang otoritatif Allah swt dalam pembagian hak warisan, 

namun  perbedaan hak warisan antara anak laki-laki dan anak perempuan 

tidak dapat diterima oleh semua kalangan khususnya yang mengedepakan 

konsep kesetaraan yang digagas oleh Barat.   

3. Fungsi Implikasi (Implicative function) 

Secara garis besar, implikasi dari panafsiran kedua tokoh tentang 

kepimimpinan dan posisi perempuan dalam keluarga, poligami dalam 

perkawinan, dan hak kewarisan sejalan dengan Undang-undang tentang 

perkawinan dan juga Kompilasi Hukum Islam yang ada di Indonesia. 

Implikasi dalam hal kepimimpinan dan posisi perempuan dalam keluarga, 

suami merupakan pemimpin/kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah 

tangga. Selanjutnya, implikasi dalam hal poligami dalam perkawinan, boleh 

berpoligami dengan syarat suami harus mampu berlaku adil terhadap istri-

istri dan anak-anaknya. Sedangkan implikasi dalam hal hak kewarisan juga 

sejalan dengan perbandingan 2 : 1 yang telah ditetapkan al-Qur’an 

sebelumnya. 

4. Relevansi Penafsiran 

a) Relevansi dengan kesetraan gender 

Merujuk terhadap penafsiran kedua tokoh, peneliti menyimpulkan; pertama, 

dalam hal kepemimpinan dalam rumah tangga pandangan Ibnu Jarīr 

cenderung bias gender karena lebih bersifat otoritatif, sedangkan Quraish 
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Shihab cenderung berkesetaraan gender karena menekankan kepemimpinan 

yang bersifat fungsional. 

Kedua, Selanjutnya dalam hal poligami, pandangan kedua mufassir sama-

sama menekankan kesetaraan gender dalam arti memberikan rasa keadilan 

terhadap perempuan dan menekankan untuk bermonogami. Ketiga, 

Kemudian dalam hal kewarisan, pandangan kedua mufassir berkesetaraan 

gander dalam arti laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki hak untuk 

mendapatkan hak kewarisan dari harta peninggalan. 

b) Relevansi dengan kehidupan keluarga saat ini 

Adapun penafsiran kedua mufassir dengan melihat konteks kontemporer saat 

ini, peneliti bisa menyimpulkan; Pertama, walaupun saat ini perempuan 

sudah banyak yang  bekerja dan memiliki pengahsilan sendiri, namun dalam 

hal kepemimpinan di rumah tangga laki-laki tetap lebih utama karena secara 

umum laki-laki lebih mampu menjalankan fungsi kepemimpinan 

dibandingkan perempuan. 

Kedua, poligami saat ini cenderung mengakibatkan kekerasan fisik dan psikis 

terhadap perempuan, sehingga pandangan kedua mufassir yang menekankan 

untuk bermonogami dan berkeadilan dalam pernikahan sangat relevan dengan 

kondisi saat ini. Ketiga, dalam pandangan kedua mufassir mengenai hak 

kewarisan dengan kondisi saat ini, laki-laki mendapat dua kali lebih banyak 

dari perempuan karena waktu akan datang akan memberi mahar. Sedangkan 

perempuan di waktu akan datang akan mendapatkan mahar, sehingga bagian 

laki-laki dan perempuan akan sama. 
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B. Saran dan Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian yan telah disimpulkan di atas, dalam upaya untuk 

lebih memperdalam dan memahami penafsiran ayat-ayat tentang keluarga dan 

relevansinya dengan kesetaraan gender, begitu juga dengan konteks saat ini, berikut 

beberapa saran untuk penelitian ke depan; 

1. Kepada para peneliti dan umat Islam pada umumnya untuk menambah bacaan 

terhadap karya-karya ulama tafsir lintas zaman agar tidak terpaku pada satu 

pandangan dianggap paling benar dan paling bijak. 

2. Begitu juga diharapkan untuk senantiasa melakukan kajian-kajian yang 

mendalam terhadap konsep-konsep dalam al-Qur’an, baik yang berasal dari 

pemikiran Timur Tengah, maupun dari pemikiran Barat selama tidak 

bertentangan dengan ketentuan Allah dan Nabi-Nya. 

Akhirnya, tentu dalam penelitian ini bukanlah hal yang sifatnya sempurna, namun 

begitu dengan penelitian ini semoga bisa memberikan sedikit sumbangsih terhadap 

pembangunan keilmuan Islam, terutama dalam kajian tafsir. Oleh karena itu, adanya 

kritik dan saran dari pembaca guna perbaikan hasil kajian ini sangat diharpkan oleh 

peneliti.  
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